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Alfian Muamar R., 2017. Pengaruh Kolom Karbit terhadap Tanah Ekspansif 
dengan Pengaliran dari Kolom ke Tanah. Skripsi. Program Studi Teknik Sipil. 
Fakultas Teknik. Universitas Sebelas Maret. Surakarta. 
Tanah ekspansif merupakan tanah yang memiliki potensi kembang-susut akibat 
perubahan kadar air. Tanah jenis ini akan mengalami pengembangan jika kadar 
airnya tinggi dan mengalami penyusutan jika kadar airnya rendah. Perilaku 
tersebut dapat membahayakan apabila di atas tanah akan didirikan bangunan. 
Penggunaan kolom yang diisi dengan zat aditif seperti karbit dilakukan guna 
mengurangi dampak negatif akibat perilaku tanah ekspansif. Penelitian ini 
bertujuan untuk mengetahui pengaruh kolom karbit terhadap tanah ekspansif. 
Pengamatan dilakukan terhadap pengembangan dan penyebaran karbit dalam 
tanah. 
Karbit atau Kalsium Karbida merupakan senyawa kimia dengan rumus CaC2. 
Senyawa tersebut akan menghasilkan gas asetilen dan panas ketika bereaksi 
dengan air. Penelitian ini menggunakan kolom karbit yang berjumlah 7 buah. 
Kolom karbit dengan diameter 5 cm dan tinggi 20 cm dipasang ke dalam tanah 
dengan jarak antar kolom 8,75 cm. Pembasahan dilakukan melalui pipa pada pusat 
kolom karbit selama 20 hari. Pengamatan dilakukan terhadap tanah ekspansif 
tanpa kolom karbit dan tanah ekspansif dengan kolom karbit. 
Hasil penelitian  menunjukkan bahwa penambahan kolom karbit dapat 
mengurangi persentase mengembang sebesar 4,73 %. Pembasahan melalui pusat 
kolom karbit dapat membantu menyebarkan karbit ke dalam tanah. Hasil uji 
kandungan tanah menunjukkan bahwa dalam sampel tanah ekspansif terdapat 
54,78 % senyawa penyusun karbit yaitu Kalsium Oksida (CaO). Penggunaan 
kolom karbit juga dapat menurunkan tingkat ekspansifitas tanah ditinjau dari nilai 
indeks plastisitas dan indeks susut. 







Alfian Muamar R., 2017. The Effects of Carbide Columns on Expansive Soil With 
Column to Soil Drainage. Thesis. Civil Engineering Department. Faculty of 
Engineering. Sebelas Maret University. Surakarta. 
The expansive soil is soil that has a potential for swelling-shrinking due to 
changes in water content. This type of soil will experience swelling if the water 
content is high and shrinking if the water content is low. Such behavior can exert 
enough force on building above to cause damage. The use of columns filled with 
additives such as Calcium Carbide is done to reduce the negative impact of 
expansive soil behavior. This study aims to determine the effect of carbide 
columns on expansive soil. Observations were made on swelling and spreading of 
carbides in the soil. 
Carbide or Calcium Carbide is a chemical compound with CaC2 formula. The 
compound will produce acetylene gas and heat when reacting with water. This 
study uses 7 pieces of carbide columns. Carbide columns with 5 cm diameter and 
20 cm height were installed into the soil with an inter-column spacing of 8,75 cm. 
Wetting is done through a pipe at the center of the carbide column for 20 days. 
Observations were conducted on expansive soil without carbide columns and 
expansive soil with carbide columns. 
The results showed that the addition of carbide column could reduce the 
percentage of swelling by 4,73%. Wetting through the center of the carbide 
column can help spread the carbide into the soil. Result of soil content test 
showed that there were 54,78% carbide composition compound which is Calcium 
Oxide (CaO) in samples of expansive soil. The use of carbide columns can also 
decrease the rate of soil expansivity in terms of the plasticity index and shrinkage 
index. 
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w = kadar air  
Gs = specific gravity 
LL = liquid limit 
PL = plastic limit 
SL = shrinkage limit 
PI = plasticity index 
SI = shrinkage index 
Cu = kohesi 
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